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ABSTRAK

Infeksi merupakan .keadaan masuknya mikroorganisme ke dalam tubuh,
kemudian berkembang biak dan menimbulkan penyakit. Penyakit infeksi
dapat disembuhkan dengan-menggunakan antibiotik. Akan tetapi, penggunaan
antibiotik secara berlebihan menimbulkan resistensi bakteri. Jeruk nipis
diketahui mengandung senyawa antibakteri seperti minyak atsiri, flavonoid
dan saponin sehingoa dapat dijadikan alternatif antibiotik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui daya hambat perasan jeruk nipis terhadap MRSA
konsentrasi: 40%"", 60%"¥, 80%"Y, 100%"" . Penelitian dilakukan secara
eksperimental dengan desain Post Test Only. Group. Tahapan penelitian
diawali dengan peremajaan bakteri MRSA dan pembuatan perasan jeruk nipis.
Pengujian antibakteri " dilakukan dengan ~metode difusi sumuran. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata diameter zona hambat variasi perasan jeruk
nipis (Citrus aurantifolia S) dengan konsentrasi 40%v/v, 60%v/v, 80%v/v dan
100%v/v berturuti = turut yaitu 12,83 mm, 14,5 mm, 22,16 mm, 23,66 mm
terhadap pertumbuhan-bakteri MRSA.
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